
 
  

49 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah usaha yang terstruktur dan sistematis 

yang didukung dengankerangka ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan 

data-data yang valit dan jenuh yang bertujuan untuk dibuktikan dan 

dikembangkan sehingga endingnya temuan tersebut dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
1
 

Dari pengertian tersebut, metode penelitian sangat penting karena 

menentukan keabsahan penelitian dan cara mendapatkan data. Untuk lebih 

mempertajam penulusuran mengenai temuan-temuan di Pondok Pesulukan 

Thoriqot Agung (PETA), peneliti menentukan beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Mengacu kepada hasil prereaserch yang telah peneliti lakukan dan 

berdasarkan pertimbangan yang matang terhadap lapangan yang akan 

kami teliti, jenis penelitian yang tepat dan sesuai adalah penelitian 

kualitatif, alasanya adalah penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

penelitian lapangan (field reserch), peneliti akan banyak melakukan 

wawancara kepada Pengasuh Pondok, Pengurus Pondok, Para Santri, Wali 

Santri, dan Penduduk sekitar Pondok Pesulukan Thoriqot Agung (PETA). 

Selain itu peneliti juga akan mengamati proses pelaksanaan dan hasil 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 6. 
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pelatihan Menejemen Emosional dan Spiritual Pondok PETA ini untuk 

mengungkap strategi dan metode yang digunakan dalam melakukan 

pelatihan. Peneliti juga akan mengamati perilaku dan interaksi-interaksi 

yang terjadi, serta hasil dari interaksi-interaksi tersebut sehingga jenis 

penelitian kualitatif ini sangat tepat untuk mengungkapnya.  

Selain itu ada pertimbangan lain diantaranya adalah metode 

penelitian kualitatif  lebih mudah menangkap dan mengungkap kenyataan-

kenyataan yang akan ditemui, metode ini menyajikan secara langung 

hakikat hubungan peneliti dengan responden data yang dihasilkan berupa 

data deskriptif yang diperoleh dari data-data yang berupa tulisan, kata-

kata, komentar atau pernyataan dari narasumber dan dokumen yang 

berasal dari sumber atau informan yang diteliti dan dipercaya. Kirk dan 

Miller dalam salah satu karnyanya menyebutkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari ilmu 

pengetahuan sosial sampai-sampai menjadi adat istiadat yang secara 

fundamental berfokus pada pengamatan manusia baik dalam kawasanya 

maupun dalam peristilahanya.
2
  

Elice Sterauss dalam bukunya juga berpendapat bahwa penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang mampu mengungkap temuan-

temuan data fenomena yang terjadi di lapangan yang mana temuan 

tersebut tidak mungkin mampu ditemukan melalui jenis penelitian lain 

yang menggunakan instrumen yang bersifat kuantitasional. Oleh karena itu 

                                                             
2
 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatfi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2008), 4. 
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objek penelitian yang mungkin dilakukan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif adalah seputar perilaku manusia, interaksi yang terjadi diantara 

manusia, dan hal-hal lain yang bersifat sejarah. 
3
 

2. Pendekatan Penelitian  

Untuk melancarkan proses penelitian selain menentukan jenis 

penelitian apa yang harus dipilih. Tidak kalah penting pula memilih 

pendekatan apa yang cocok untuk menerapkan penelitian sesuai dengan 

judul yang telah peneliti angkat.  

Berdasarkan temuan-temuan awal sebagaimana yang digambarkan 

pada jenis penelitian, peneliti memilih pendekatan deskriptif karena 

peneliti akan seing menggambarkan hasil wawancara dan temuan-temuan 

dari lapangan. Hal ini sependapat dengan “Pernyataan yang telah 

dipaparkan oleh Moleong bahwa laporan penelitian kualitatif tidak akan 

akan lepas dari kutipan-kutipan data bersifat deskriptif yang bertujuan 

untuk untuk memberi gambaran penyajian laporan yang sesuai kejadian di 

lapangan.” 
4
 

B. Kehadiran Peneliti 

   Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sudah 

tidak bisa ditawar lagi. Maksudnya untuk memperoleh data yang detail, 

otentik, akurat dan jenuh selama penelitian di lapangan, peneliti harus hadir 

dan berpartisipasi karena peneliti merupakan instrument kunci atau instrument 

utama. Kendati begitu jika situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan, 

                                                             
  

3
 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologo Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas 

Negeri Malang, 2005), 3. 
4
 Ibid, 6. 
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peneliti boleh mewakilkan kepada orang lain dengan syart memiliki kapasitas 

keilmuan yang mumpuni terhadap masalah yang diteliti.  

Dalam melaksanakan proses penelitian, sebagaiu intrumen kunci dalam 

penelitian kualitatif  teknik yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan  

observasi partisipan, wawancara mendalam  dan pengambilan dokumentasi 

yang mendukung judul penelitian. 

Setelah peneliti mendapatkan izin dari pengasuh pondok, peneliti akan 

melakukan observasi dengan mengikuti pelatihan Menejemen Emosional dan 

Spiritual Pesantren PETA dan mukim disana sampai data-data yang dicari 

benar benar terkumpul dengan tepat bahkan sampai pada tahapan data yang 

jenuh. Dalam masa partisipasi pelatihan tersebut peneliti akan selalu 

melakukan observasi partisipan secara langsung di lokasi penelitian dengan 

efisien dan maksima. Sembari melakukan observasi, peneliti juga akan  

berinteraksi dan bersinergi dengan segala element yang ada demi tercpainya 

data yang otentik, akurat dan jenuh. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil seminar proposal dan berbagai 

sarandari penguji, peneliti mengambil satu lokasi penelitian, hal ini dilakukan 

agar peneliti mengetahui secara pasti dan mendalam tentang proses 

pelaksanaan dan hasil dari Proram Menejemen Emosional dan Spiritual 

Pondok Pesulukan Thoriqot Agung (PETA), potret lokasi  penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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1. Pondok Pesulukan Thoriqot Agung 

Pondok Pesulukan Thoriqot Agung ini merupakan satu satunya 

pondok pesantren pesulukan yang dalam keseharianya menerapkan 

pembinaan Emosional dan Spiritual di Tulungangung bahkan di 

Nusantara, Program ini mampu memberikan kesadaran kepada masyarakat 

baik para remaja maupun orang dewasa yang bisa dibilang nakal dan tidak 

terkontrol. Hal ini dibuktikan degan membaiknya kualitas akhlak para 

santri yang siknifikan setelah mengikuti program ini karena mereka 

menyadari bahwa selama ini mereka sudah melakukan kesalahan yang 

besar dan sudah menyia-nyiakan dirinya sendiri dan orang lain.  

Pondok Prsulukan Thoriqot Agung ini memiliki corak yang 

berbeda dibandingkan dengan pondok pesulukan yang lain. Diantara 

perbedaan yang menonjol itu adalah walaupun santri-santri melakukan 

pembinaan Menejemen Emoional dan Spiritual. Akan tetapi mereka tetap 

dituntut untuk kreatif, produktif dan meningkakan poteni diri mereka 

masing-masing. Sehingga mereka walaupun dipondok pasulukan tetap 

bekerja dengan baik dan tekun untuk menghidupi diri dan keluarganya. 

Selain itu Para santri yang mengikuti program menejemen 

emoional dan spiritual ini terdiri dari para remaja dan orang tua, diantara 

mereka ada yang memiliki masalalu yang kelam dan buruk bisa 

melakukan rotasi kehidupan menjadi lebih baik dan permanen. Hal ini bisa 

terjadi karena Program ini mampu memberikan kesadaran pada pesertanya 

tentang hakikat kehudupan dan hakikat bersyukur pemberian  Allah SWT.  
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D. Sumber Data 

     Sumber data dalam penelitian kualitatif yang peneliti lakukan ini adalah 

subyek dari mana asal data didapat. Pernyataan ini didukung oleh Ahmat 

Tanzeh dalam bukunya. Beliau mengatakan bahwa sumber data dalam 

penelitian kualitatif  dapat diklaster menjadi dua macam, yakni sumber data 

yang bersifat insani dan sumber data yang bersifat non insani. Sumber data 

yang bersifat insani berupa informan yang dianggap mengetahui secara jelas 

dan rinci tentang informasi sekaligus permasalahan yang ada pada lokasi 

penelitian. Sedangkan sumber data yang bersifat non insani yaitu sumberata 

berupa dokumen yang relefan dengan permasalahan yang akan diteliti.
5
 

 Dari pendapat diatas peneliti membahasakan dengan bahasa yang lebih 

familiar bahwa sumber data secara umum ada dua macam yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sedangkan secara terperinci, sumber data 

itu terbagi menjadi tiga diantaranya adalah person (manusia), Place (lokasi), 

dan peper (dokumen pendukung). penjabaran dari sumber data tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber data primer (utama) 

  Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

orang yang bersinggungan langsung  dengan data-data yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utama adalah sebagai berikut:  

a. Pengasuh Pondok Pesulukan Thoriqot Agung. 

b. Pengurus Pondok Pesulukan Thoriqot Agung. 

                                                             
 

5
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 166. 
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c. Santri-santri  Pondok Pesulukan Thoriqot Agung. 

d. Masyarakat sekitar Pondok Pesulukan Thoriqot Agung. 

2. Sumber Data Sekunder 

  Data sekunder merupakan data pendukung maksudnya adalah data-

data yang didapatkan tidak secara langsung oleh orang yang 

berkepentingan dengan data tersebut.  Pada penelitian ini yang akan 

menjadi sumber data sekunder yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

a. Buku-buku  dan artikel yang relevan 

b. Foto, audio dan video kegiatan atau dokumentasi  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitianini peneliti menggunakan beberapa metode dalam 

mengumpulkan data, sebagai berikut: 

1. Metode Observasi Parsitipan 

Observasi partisipan merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti dengan  cara  mengadakan penelitian secara 

langsung dan ikut serta dalam kegiatan yang ditelitinya itu sambil 

melakukan pencatatan secara teliti dan sistematis. Observasi partisipan 

akan memberikan peran yang sangat penting dalam penelitian ini, karena 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskirptif seperti penelitian ini 

akan mampu menangkapfenomena yang terjadi dilapangan secara utuh 

sehingga data yang didapatkan benar-benar otentik dan tidak salah tafsir.
6
  

                                                             
6
 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 

204. 
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Dalam obesvasi partisipan di Pondok pesulukan Thoriqot Agung, 

penelitiakan terlibat langsung untuk mengikuti kegiatan sehari-hari orang 

yang telah diprogramkan oleh Pondok PETA dalam membimbing 

pendidikan akhlak yang selama ini dilakukan. sambil melakukan 

pencatatan, perekaman dan pengambilan dokumentasi sebagai bahan 

untuk análisis dan penulisan laporan. 

2. Metode Wawancara Mendalam (In Deep interview) 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara merupakan 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 

pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder).
7
  

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 

secara mendalam dan tidak formal untuk menggali secara natural dan 

sedalam mungkin. Sehingga wawancaranya akan dikemas secara santai 

tidak terstruktur agar lebih natural dan datanya yang didapat bisa outentik. 

Kendati wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

wawancara non formal dan tidak terstruktur, Sebelum melakukan 

wawancara peneliti akan menentukan pertanyaan-pertanyaan yang 

diperlukan untuk mengungkap rumusan masalah yang telah kami 

paparkan didepan. Setelah itu peneliti akan mencari narasumber 

                                                             
7
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Soial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 67. 
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sebagaimana yang telah kami paparkan dalam sumber data primer dan 

dan berbincang-bincang secara santai dengan mengarahkan perbincangan 

kepada data yang diharapkan. 

3. Metode Dokumentasi.  

Menurut pendapat para pakar ilmu metodologi penelitian, 

dokumentasi adalah pencarian data-data di lapangan yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan baik berupa buku, catatan, agenda, 

transkip, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.
8
 Metode dokumentasi  

berfungsi untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dokumentasi dalam penelitian biasanya berupa 

foto, gambar, dan lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian.  

Dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini 

adalah dengan mengambil foto-foto kegiatan yang dilakukan oleh  para 

santri pada saat peneliti melakukan observasi. Selain itu peneliti juga akan 

meminta data-data pendukung dari kantor pengurus pondok Pesulukan 

Thoriqot Agung.  

F. Teknik Analisis Data 

     Analisis data merupakan tahapan yang sangat penting dalam penelitian.  

Analisis data bisa menjadi sangat penting karena setelah data dikumpulkan 

dari metode-metode yang telah disebutkan pada sub bab sebelumnya, akan 

diperoleh data yang masih campur. Melalui proses analisis ini peneliti akan 

mendapatkan banyak temuan, baik berupa temuan data formal dan substantif .  

                                                             
8
  Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik ( Jakarta : Bumi Aksara,  

2013), 89. 
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Proses analisis data dimulai dari kegiatan mengatur data, mengurutkan 

data, mengelompokkan data, memberi kode/tanda pada data yang telah 

didapat, dan mengategorikan data sehingga diproleh suatu-temuan yang 

relefan dengan pernyataan penelitian. Semua rangkaian analisis data diatas 

dimaksudkan agar data-data tidak berserakan dan akhirnya menjadi lebih rapi 

dan lebih mudah dipahami.
9
 

Miles dan Huberman dalam karyanya menjelaskan bahwa 

analisis data terbagi menjadi tiga tahapan yaitu dimulai dari 

tahapan reduksi  data,  tahapan penyajian  data,  dan terakhir adalah  

penarikan  kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut memiliki hubungan 

yang sangat erat dan tidak bisa dipisahkan. Karena proses ini akan 

melakukan tinjauan terhadap proses sebelum pengumpulan data, 

pada saat pengumpulan maupun pasca penemuan data kemudian 

disejajarkan untuk dapat dibangun sebagai sebuah wawasan 

ilmiah.
10

  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, setelah wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi dilakukan, peneliti akan mengumpulkan semua 

data yang telah didapatkan. Setelah dikumpulkan, peneliti akan memilah-

milah dan menyederhanakan data-data yang tidak mendukung terjawabnya 

rumusan masalah. Setelah itu peneliti akan mengelompkan data-data 

berdasarkan rumusan masalah, setelah data dikelompokan, peneliti akan 

mengkomunikasikan data yang didapat dari proses wawancara mendalam, 

obeservasi partisipan dan dokumentasi kemudian diakhiri dengan menarik 

kesimpulan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 

                                                             
 

9
 Ibid, 209. 

10
 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:Refika Aditama,  2009), 339. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data dari penelitian yang berjudul Pendidikan 

akhlak masyarakat melalui pendekatan emosional dan pendekatan spiritual di 

Pondok Pesulukan Thoriqot Agung, peneliti akan menggunakan teknik 

trianggulasi meliputi : 

1. Triangulasi Sumber 

Trianggulasi sumber adalah mengecek keabsahan data dengan cara 

membandingkan sumber asal data itu diperoleh. Maksudnya dengan tiga  

sumber data yang berbeda akan menghasilkan data yang sama, maka data 

tersebut secara kualitatif akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
11

  

Pada triangulasi sumber ini peneliti akan berusaha untuk mendapatkan 

data dari minimal tiga informan dengan latar belakang yang berbeda-

berbeda. Selain itu peneliti akan membandingkan data yang diperoleh 

dengan minimal tiga teori yang relevan dengan pembahasan tersebut. 

trianggulasi yang terakhir adalah mengonsultasikan hasil dari lapangan 

kepata minimal tiga orang ahli untuk mendapatkan data-data yang akurat 

dan jenuh.  

2. Triangulasi Metode  

Triangulasi metode yaitu mengecek keabsahan data dengan cara 

membandingkan tiga metode yang berbeda dalam melakukan penggalian 

data.
12

 Dalam pengambilan data, peneliti akan melakukan tiga alat/metode 

pengumpul data diantaranya adalah observasi partisipan, wawancara 

                                                             
11

 Moleong, Metodologi Penelitian…, 330. 
12

 Ibid, 330. 
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mendalamdan dikumentasi. Dengan tiga metode ini peneliti akan 

menemukan data yang akurat dan otentik. 

3. Triangulasi Teori 

Linclon dan Gruba dalam karyanya menuturkan bahwa sebagai 

seorang peneliti tidak boleh terpaku pada satu teori. Karena satu teori itu 

tidak bisa dipaksakan derajat kepercayaanya. Sehingga diperlukan teori-

teori lain yang relevan untuk mendukung dan menguatkantingkat 

kepercayaan tersebut.
13

 Jika mengacu pada pendapat diatas maka peneliti 

dalam membahas akan memaparkan minimal tiga teori yang berbeda 

sebagai pengecek keabsahan data agar ketika melakukan interpretasi 

terhadap data-data yang telah ditemukan tidak terjadi keraguan. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Moleong dalam karyanya telah menjabarkan secara jelas dan lugas 

bahwa tahapan-tahapan yang harus ditempuh oleh peneliti kualitatif adalah  

tahapan pra-lapangan, tahapan pekerjaan lapangan, dan tahapan analisis 

data.
14

 Setelah ketiga tahapan tersebut selesai peneliti akan langsung 

menyusunya menjadi sebuah laporan penelitian. Secara teknis penjelasan dari 

masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Tahapan pra lapangan adalah tahapan yang dilakukan olehpeneliti 

sebelum melakukan eksekusi di lapangan. Tahapan ini bisa disebut juga 

sebagai tahapan persiapan dalam penelitian. Pada tahapan ini peneliti 

                                                             
13

 Ibid, 330. 
14

 Ibid, 127. 
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akan memulai dengan prereaserch atau sering disebut dengan penelitian 

pendahuluan untuk mengidentifikasi kasus yang bisa diteliti di lapangan. 

Setelah ada kasus peneliti akan menentukan judul yang memiliki relevansi 

dengan zman millennium ini, dan memiliki sisi novelty agar penelitia 

menjadi lebih menarik.  

Setelah judul disusun peneliti mengajukan judul melalui sebuah 

proposal yang diajukan kepada Kepala Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana IAIN Tulungagung. Setelah mendapatkan persetujuan 

dan proposal dipertahankan dalam seminar maka peneliti akan meminta 

surat permohonan penelitian untuk selanjutnya disampaikan kepada 

lembaga yang bersangkutan. 

Setelah peneliti mendapatkan surat permohonan penelitian yang sah 

dari kepada Kepala Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 

IAIN Tulungagung, peneliti akan mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan pada saat penelitian dan jika sudah siap dan matang maka 

peneliti akan memohon izin kepada lembaga yang bersangkutan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapatkan izin penelitian dari lembaga yang bersangkutan, 

peneliti pada mulanya akan melakukan pengenalan dan pendekatan 

kepada para warga yang ada di lingkungan tersebut. sambil 

memperhatikan kegiatan yang dilakukan. Apabila dimungkinkan peneliti 

akan melakukan wawancara dengan pendekatan non formal agar luas dan 

mendapat data yang otentik. 
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 Pada tahapan ini selain melakukan wawancara, peneliti juga akan 

melakukan observasi dengan cara mengikuti dan berpartisipasi dalam 

seluruh kegiatan yang diselenggarakan olleh lembaga yang bersangkutan 

khususnya yang berkaiatan dengan focus penelitian. 

 Kegiatan semacam ini akan peneliti terus lakukan sampai 

menemukan data yang benar-benar jenuh, akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiyah. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan analisis data, peneliti akan mengumpulkan terlebih dalu 

segala macam data yang telah diperoleh dari lapangan baik dari 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul peneliti akan melakukan pemilahan  dterhadap data yang 

relevan dan tidak relevan dengan focus masalah. Setelah data dipilah data 

akan dikelompokan jika diperlukan maka peneliti akan melakukan koding 

data. Setelah dikelompokan kemudian data disandingkan dan 

dikomunikasikan dengan teori-teori yang ada sehingga muncukl sebuah 

temuan ilmiyah yang mampu dipertanggung jawabkan. Setelah data yang 

ditemukan tersusun rapi sehingga menjadi sebuah pembahasan, peneliti 

akan mengonsultasikan hasil pemikiran kepada para akhli yang kompeten 

sesuai arahan dari pihak kampus. 

 

4. Tahap Penulisan Laporan  
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Setelah semua data dikumpulkan di reduksi dan dianalisis 

kemudian dikomunikasikan antara data yang satu dengan yang lain 

sehingga terbentuk narasi yang bagus dan memperoleh kesimpulan yang 

memahamkan. Tahap terakhir dari pelaksanaan penelitian ini ditulis 

dengan baik dan benar sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiyah 

yang telah ditetapkan oleh pihak Pasca Sarjana IAIN Tulungagung dan 

disesuaiklan dengan hasil masukan dari Dosen Pembimbing dan Penguji. 

 


